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 Menurut IEC 60076-1 tahun 2011, Transformator merupakan peralatan 
statis dimana rangkaian magnetik dan belitan secara induksi elektromagnetik 
mentransformasikan daya listrik (arus dan tegangan) sistem AC ke sistem arus 
dengan tegangan lain pada frekuensi yang sama. Transformator menggunakan 
prinsip hukum induksi Faraday dan hukum Lorentz dalam menyalurkan daya, 
dimana arus bolak balik yang mengalir mengelilingi suatu inti besi maka inti besi 
itu akan berubah menjadi magnet. Dan apabila magnet tersebut dikelilingi oleh 
suatu belitan maka pada kedua ujung belitan tersebut akan terjadi beda potensial. 
 
Gambar 2.1. Elektromagnetik pada Trafo 
 Dalam operasi penyaluran tenaga listrik transformator dapat dikatakan 
jantung dari sistem transmisi dan distribusi.Dalam kondisi ini suatu transformator 
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diharapkan dapat beroperasi secara maksimal. Oleh karena itu transformator harus 
dipelihara dengan menggunakan sistem dan peralatan yang benar, baik, dan tepat. 
 
2.1.1. Prinsip Kerja Transformator 
 Transformator memiliki bagian utama yaitu inti, dua set atau lebih 
kumparan dan isolator. Inti transformator terbuat dari lembaran baja silikon yang 
satu dengan lainnya diisolasi dengan pernis dan kumparan terbuat dari material 
tembaga. Kumparan yang dihubungkan ke sumber energi disebut kumparan primer, 
sedangkan kumparan yang dihubungkan ke beban disebut kumparan sekunder. 
Material isolasi trafo tersusun dari kombinasi material dielektrik cair dengan 
dielektrik padat. 
 Jika kumparan primer dihubungkan ke sumber tegangan bolak-balik, 
sementara kumparan sekunder dalam keadaan tidak dibebani, maka di kumparan 
primer mengalir arus yang disebut dengan arus beban nol (I0). Arus ini akan 
membangkitkan fluks bolak-balik pada inti. Fluks bolak-balik ini dilingkupi oleh 
kumparan primer dan kumparan sekunder, sehingga pada kedua kumparan timbul 
gaya gerak listrik (ggl). 
 Jika kumparan sekunder dibebani, maka pada kumparan tersebut mengalir 
arus sekunder (I2). Arus sekunder akan menimbulkan fluks pada inti trafo yang 
berlawanan dengan fluks arus I0. Untuk mengimbanginya, maka arus di kumparan 
primer harus bertambah menjadi I1 , hingga dipenuhi : 
                                                 N1 I0 = N 1  I 1 – N2 I2 ........................................................ (2.1) 
Dimana :  
N1 = jumlah belitan kumparan primer  
N2 = jumlah belitan kumparan sekunder  
I0 = arus beban nol  




I1 = arus di kumparan primer  
I2 = arus di kumparan sekunder 
 
2.1.2 Jenis - jenis Transformator 
 Dalam sistem kelistrikan, transformator memiliki beberapa jenis yang 
digunakan untuk keperluan yang berbeda antara lain : 
a. Berdasarkan Level Tegangan 
1. Trafo Step Up 
 Trafo jenis ini merupakan trafo yang berfungsi untuk 
menaikan besaran atau level tegangan AC dari rendah ke besaran 
yang lebih tinggi. Dalam hal ini nilai tegangan sekunder yang 
merupakan output lebih tinggi dengan cara memperbanyak jumlah 
lilitan di kumparan sekunder. Trafo step up biasa digunakan pada 
sistem pembangkit listrik. 
 
2. Trafo Step Down 
 Trafo Step Down adalah trafo yang digunakan untuk 
menurunkan besaran tegangan AC dari besaran yang tinggi ke 
besaran yang lebih rendah. Pada Trafo step down ini, rasio jumlah 
lilitan pada kumparan primer lebih banyak jika dibandingkan 
dengan jumlah lilitan pada kumparan sekundernya. Trafo jenis ini 
digunakan pada sistem transmisi 150 kV ke sistem distribusi 20 kV 
dan kemudian diturunkan lagi ke besaran tegangan yang sesuai 










b. Berdasarkan Penggunaannya 
1. Transformator Daya 
 Transformator daya adalah jenis trafo yang digunakan untuk 
meyalurkan daya dari sistem pembangkitan ke sistem transmisi yang 
bertegangan tinggi serta untuk menyalurkan daya dari sistem 
transmisi ke sistem distribusi. 
2. Transformator Distribusi 
 Transformator distribusi digunakan untuk mendistribusikan 
energi listrik dari pembangkit listrik ke daerah perumahan ataupun 
lokasi industri. Pada dasarnya, trafo distribusi ini mendistribusikan 
energi listrik pada tegangan menengah 20 kV dan 220 V hingga 380 
V untuk keperluan industri dan rumah tangga. 
3. Transformator Ukur 
 Transformator ukur digunakan untuk mengukur kuantitas 
tegangan, arus listrik dan daya yang biasanya diklasifikasikan 
menjadi trafo tegangan dan trafo arus. 
 
2.1.3 Transformator Daya12  
 Transformator daya merupakan suatu peralatan  listrik statis yang berfungsi 
untuk  menyalurkan daya  listrik arus bolak-balik dari  tegangan rendah ke  tegangan  
tinggi atau sebaliknya pada  frekuensi yang konstan.Penggunaan  transformator 
dalam  sistim  tenaga dapat di sesuaikan tegangannya sesuai dengan keperluannya.. 
 
 Berdasarkan tegangan operasinya, transformator daya dapat dibedakan 
menjadi transformator 500/150 kV dan 150/70 kV yang biasa disebut Interbus 
Transformer (IBT) serta transformator 150/20 kV dan 70/20 kV yang disebut 
transformator distribusi. Titik netral transformator ditanahkan sesuai dengan 
kebutuhan untuk sistem pengamanan / proteksi, sebagai contoh transformator 
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150/70 kV ditanahkan secara langsung di sisi netral 150 kV dan transformator 70/20 
kV ditanahkan dengan tahanan rendah atau tahanan tinggi atau langsung di sisi 
netral 20 kV nya. 
 
2.1.4 Transformator Arus1333 
 Transformator  arus  adalah  suatu  perangkat  listrik  yang  berfungsi  
menurunkan  arus  yang  besar menjadi  arus  dengan  ukuran  yang  lebih  kecil. 
CT digunakan karena dalam pengukuran arus tidak mungkin dilakukan lengsung 
pada arus  beban  atau  arus  gangguan,  hal  ini disebabkan  arus  sangat  besar  dan 
bertegangan  sangat  tinggi. Karakteristik  CT  ditandai  oleh  Current  Transformer 
Ratio (CTR) yangmerupakan perbandingan antara arus yang dilewatkan oleh sisi 
primer dengan arus yang dilewatkan oleh sisi sekunder.  
  
 Bagian utama trafo arus adalah kumparan primer, kumparan sekunder, dan 
inti yang terbuat dari baja silikon. Prinsip kerja trafo arus sama dengan prinsip kerja 
trafo daya satu fasa. Kumparan primer trafo arus dihubungkan seri dengan jaringan 
atau peralatan yang akan diukur nilai arusnya, sehingga pada kumparan primer (I1) 
sama besarnya dengan arus pada jaringan. Arus I1 akan membangkitkan gaya gerak 
magnet (ggm) pada kumparan primer sebesar N1 I1. Ggm ini memproduksi fluks 
pada inti. Selanjutnya, fluks ini membangkitkan gaya gerak listrik pada kumparan 
sekunder (E2). Jika terminal kumparan sekunder dihubungkan dengan metering 
atau rele proteksi, maka akan mengalir arus I2 pada kumparan sekunder tersebut. 
Arus ini akan membangkitkan ggm pada kumparan sekunder sebesar N2 I2. 
 
                                                             
13 Tobing, Parulian Lumban. 2017. “Studi Analisa Sistem Proteksi Trafo 150 KV  Daya 60 MVA 
Menggunakan Rele Diferensial Pada Gardu Induk Tebing  Tinggi” dalam Publikasi Ilmiah.Medan 
Universitas  HKBP Nommensen 





Gambar 2.2. Prinsip Kerja Trafo Arus 
 Fungsi trafo arus antara lain adalah : 
  a. Mengkonversi besaran arus pada sistem tenaga listrik dari besaran primer 
 menjadi besaran sekunder untuk keperluan pengukuran sistem metering dan 
 proteksi.  
 b. Mengisolasi rangkaian sekunder terhadap rangkaian primer, sebagai 
 pengamanan terhadap manusia atau operator yang melakukan pengukur an.  
 c. Standarisasi besaran sekunder, untuk arus nominal 1 - 5 A. 
 
2.2. Transformator Pemakaian Sendiri 
2.2.1. Bagian-bagian Utama34 
a. Inti Besi 
 Inti besi tersebut berfungsi untuk membangkitkan fluks yang timbul karena 
arus listrik dalam belitan atau kumparan trafo, sedang bahan ini terbuat dari 
lempengan-lempengan baja tipis, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi panas 
yang diakibatkan oleh arus eddy (eddy current). 
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b. Kumparan Primer dan Kumparan Sekunder 
 Kawat email yang berisolasi terbentuk kumparan serta terisolasi baik antar 
kumparan maupun antara kumparan dan inti besi. Terdapat dua kumparan pada inti 
tersebut yaitu kumparan primer dan kumparan sekunder, bila salah satu kumparan 
tersebut diberikan tegangan maka pada kumparan akan membangkitkan fluks pada 
inti serta menginduksi kumparan lainnya sehingga pada kumparan sisi lain akan 
timbul tegangan tersebut diatas disebut pernapasan trafo, akibatnya permukaan 
minyak akan bersinggungan dengan udara luar, udara luar tersebut lembab. Oleh 
sebab itu pada ujung pernapasan diberikan alat dengan bahan yang mampu 
menyerap kelembaban udara luar yang disebut kristal zat Hygrokopis (Clilicagel). 
c. Pendingin Trafo 
 Perubahan temperatur akibat perubahan beban maka seluruh komponen 
trafo akan menjadi panas, guna mengurangi panas pada trafo dilakukan pendingin 
pada trafo. Sedangkan cara pendinginan trafo terdapat dua macam yaitu : 
alamiah/natural (Onan) dan paksa/tekanan (Onaf). Pada pendinginan alamiah 
(natural) melalui sirip-sirip radiator yang bersirkulasi dengan udara luar dan untuk 
trafo yang besar minyak pada trafo disirkulasikan dengan pompa. Sedangkan pada 
pendinginan paksa pada sirip-sirip trafo terdapat fan yang bekerjanya sesuai setting 
temperaturnya. 
d. Tap changer trafo (perubahan tap) 
 Tap changer adalah alat perubah pembanding transformasi untuk 
mendapatkan tegangan operasi sekunder yang sesuai dengan tegangan sekunder 
yang diinginkan dari tegangan primer yang berubah-ubah. Tap changer hanya dapat 
dioperasikan pada keadaan trafo tidak bertegangan atau disebut dengan “Off Load 
Tap Changer” serta dilakukan secara manual. 
 
 





Trafo Pemakaian sendiri di Gardu Induk berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan Tenaga Listrik peralatan bantu, pada umumnya dibutuhkan untuk 
memasok daya listrik ke peralatan di Gardu Induk antara lain : 5 1. Pengisi Batere 
( Charger ) 2. Motor Kipas Pendingin 3. Motor Sirkulasi minyak 4. Motor OLTC 
5. Motor Mekanik Pms 6. Penerangan Gedung 7. Penerangan Panel kontrol 8. 
Pemanas ( Heater ) 9. Dll Selain sumber AC, di Gardu Induk juga diperlukan 
sumber arus searah (DC). Sumber tenaga untuk kontrol selalu harus mempunyai 
keandalan dan stabilitas yang tinggi. Karena persyaratan inilah dipakai Batere 
sebagai sumber arus searah. 
2.2.3. Rangkaian  Trafo Pemakaian Sendiri86 
 Kapasitas dari trafo pemakaian sendiri ditentukan dengan memperhatikan 
faktor diversitas (diversity), yaitu perbandingan antara jumlah kebutuhan (demand) 
maksimum setiap bagian sistim dan kebutuhan maksimum seluruh sistem. Beban 
gardu dibagi menjadi beban kontinu dan beban terputus-putus. Biasanya tenaga 
listrik diambilkan dari sisi sekunder atau tersier dari trafo utama atau pada Gardu 
Induk yang tidak mempunyai trafo untuk distribusi kadang kadang diambilkan dari 
sisi sekunder dari trafo pengetanahan netral (Earthing Transformer). Hal-hal yang 
perlu dipertimbangkan dalam susunan rangkaian pemakaian sendiri adalah sebagai 
berikut : 1. Bila tenaga untuk pemakaian sendiri diambil dari sisi tersier dari trafo 
utama dalam GI yang hanya mempunyai satu trafo utama, harus diusahakan agar 
dapat diterima tenaga dari jaringjaring distribusi dari sistim lain (sumber lain). 2. 
Trafo pemakaian sendiri harus terdiri dari 3 unit satu-fasa, sehingga dalam keadaan 
gangguan pada sebuah trafo, kedua trafo lainnya dapat bekerja terus dengan 
hubungan – V delta terbuka. 3. Jika dipakai unit 3 – fasa untuk trafo pemakaian 
sendiri, harus dipakai lebih dari 2 buah trafo dan kapasitasnya harus cukup besar 
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untuk dapat menyediakan tenaga dengan normal sekalipun ada gangguan pada 
sebuah transformator. 4. Bila pengasut (starting transformer) untuk kondensator 
sinkron dihubungkan pada sisi sekunder dari trafo utama, perlu diatur agar trafo 









a. Trafo PS dari Sekunder Trafo                  b. Trafo PS dari Tersier dengan 2                 







c. Trafo PS dari tersier dengan 1 Trafo Utama 
Gambar 2.3. Rangkaian Trafomator Pemkaian Sendiri 




Jika tenaga untuk pemakaian sendiri diambil dari sisi tersier dari trafo 
utama, maka sisi primer dari trafo pemakaian sendiri biasanya hanya dilengkapi 
dengan pemisah, dan pemutus beban pada sisi tersier dari trafo utama dapat dipakai 
untuk trafo pemakaian sendiri. Jika tenaga untuk pemakaian sendiri diambil dari 
sisi sekunder dari trafo utama, maka untuk ini perlu dipakai pemutus beban atau 
pengaman lumer (power fuse). trafo pemakaian sendiri yang menurunkan tegangan 
dari tegangan tinggi ke tegangan motor, dipakai pengaman lumer atau pemutus 
tanpa pengaman lumer (no-fuse breaker) pada sisi primer dan sisi sekunder. Dalam 
menentukan letak trafo pemakaian sendiri harus diperhatikan juga kemungkinan 
perluasan yang akan datang. 
2.2.4. Pasokan Transformator Pemakaian Sendiri87 
 Pasokan catu daya untuk kebutuhan pemakaian sendiri diperoleh dari 1 
(satu) sumber, dimana sisi primer 20 kV dipasok dari Trafo melalui Rel 1. Jumlah 
Trafo PS terpasang akan sangat tergantung dari desain awal pada Gardu Induk 
tersebut, misalnya terpasang satu atau dua trafo PS. Pertimbangan terpasang dua 
Trafo PS adalah untuk lebih meningkatkan keandalan, artinya bila salah satu Trafo 
Distribusi terganggu maka dapat memindahkan pasokan dari trafo yang 
operasi.dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 2.4 Diagram Satu Garis Instalasi  Trafo Pemakaian Sendiri 
2.3. Instalasi Sistem Pemakaian Sendiri Gardu Induk8 
2.3.1. Peralatan Switch Gear Tegangan Rendah 
 Umumnya jenis peralatan yang terpasang pada Instalasi Switch Gear 
Tegangan Rendah dari setiap Gardu Induk berbeda dan akan sangat tergantung pada 
merk dan Desain, misalnya merk ABB dalam pemilihan peralatan terpasang dan 
standar untuk Switch Gear tegangan rendah dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.5 Peralatan untuk Switchgear Tegangan Rendah 
Keterangan Gambar : 
 1. Circuit Breaker  
2. Fuse  
3. Disconector  
4. Load Break Switch  
5. Fused switch-disconector  
6. Motor Starter ( motor protection switch )  
7. Contactor  
8. Overload relay  
9. Switch disconector with fuses  
10.Residual current circuit breaker ( RCCB)  




11.Miniature Circuit Breaker ( MCB )  
12.Residual current circuit-breaker with overcurrent trip  
13.RCD operated miniatur circuit breaker. 
 Pengertian Switchgear Secara Luas dalam sistem tenaga listrik adalah 
komponen-komponen hubung/ pemutus dan pendukung-pendukungnya dalam satu 
kesatuan (unit) terintegrasi, sehingga dapat difungsikan sebagai penghubung, 
pemutus, dan pelindung terhadap dua sisi rangkaian tersebut. 
 
Gambar 2.6 Diagram Sirkit Standar Pemasangan dengan Fuse dan Switch 
disconector. 
Keterangan : a) Tanpa Proteksi Panas  b) Dengan Proteksi panas, satu arah  
  c) Dengan Pembalikan arah 
2.3.2. Pengoperasian89 
 Trafo Pemakaian sendiri di Gardu Induk umumnya dipasok dari Trafo 
Distribusi 150/20 kV atau 70/ 20 kV, tetapi pada Instalasi Gardu Induk Tegangan 
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Ekstra Tinggi ada juga yang dipasok dari Trafo pentanahan ( Earthing Transformer 
) sesuai S.O.P yang telah ditentukan. Tegangan 20 kV ( TM ) dialirkan melalui 
kabel dari Switch Gear 20 kV ke Trafo PS dan tegangan keluaran sisi sekunder ( 
TR ) adalah 380 V dialirkan melalui kabel ke Panel Distribusi AC. Bila Tegangan 
sekunder rendah maka perlu menaikan tegangan dengan cara menaikan Tap pada 
Trafo, pemindahan Tap dapat dilakukan dalam keadaan trafo bebas tegangan ( tidak 
operasi ). 
 










S.O.P Trafo PS : 
1. Normal Operasi Trafo PS di pasok dari Trafo VII ( L1,L2,L3,L4 Keluar L5, L6 
Masuk )  
2. Kondisi Abnormal, maka dipasok dari Trafo IX ( L1,L2 Keluar, L3,L4,L5,L6 
Masuk )  
3. Kondisi Abnormal, maka dipasok dari Trafo VI ( L1,L2 Masuk, L3,L4 Keluar 
dan L5,L6 Masuk ) 
Keterangan : L1 : Pms Interface  
L2 : Pms Bus Coupler  
L3 : Pmt Kopel Trafo VII  
L4 : Pmt Kopel Trafo IX  
L5 : LBS MG Sel 20 kV  
L6 : LBS MG Sel 20 kV Konvensional 
2.3.3. Peralatan Instalasi Trafo PS810 
 Peralatan instalasi sistem pemakaian sendiri umumnya terdiri dari Load 
Breaker Switch (saklar pemutus beban),Trafo PS, No Fuse Breaker (NFB) dan 
Lemari Panel Distribusi AC. 
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Gambar 2.8 Load Breaker Switch 
   
 
Gambar 2.9 Peralatan Instalasi Trafo Pemakain Sendiri 




2.4. Transformator Pemakaian Sendiri811 
2.4.1. Lokasi Pemasangan 
 Pemasangan Trafo pemakaian sendiri tergantung dari desain Gardu Induk 
pada awal pembangunan antara lain pasangan dalam gedung kontrol (Indoor) dan 
pasangan luar gedung kontrol (Outdoor). Bila terpasang didalam ruangan maka 
sirkulasi udara pada ruangan harus baik dan dipasang exhaust fan, bila terpasang 
diluar gedung maka harus aman dan terlindung dari benda-benda atau binatang 
yang dapat menyebabkan gangguan. 
2.4.2. Batasan Operasi 
 Tegangan input di sisi primer hendaknya disesuaikan dengan spesifikasi 
teknis dari pabrik pembuatnya dan tegangan output disisi sekunder disesuaikan 
dengan karakteristik beban. Besarnya Kapasitas daya terpasang (kVA) Trafo 
pemakaian sendiri biasanya diperhitungkan dengan besarnya beban dan melihat 
perkembangan atau perluasan pada gardu induk tersebut. Umumnya Kapasitas 
Trafo Pemakaian Sendiri adalah 200 - 800 kVA. 
2.4.3. Sistem Pengaturan Tegangan 
 Pengaturan tegangan diatur sesuai dengan tegangan kerja peralatan. Cara 
menurunkan dan menaikan tegangan pada Trafo pemakaian sendiri biasanya 
dengan merubah Tap ( Off-Load Tap Changer ) kondisi dimana keadaan trafo tanpa 
beban. Tap changer yang hanya bisa beroperasi untuk memindahkan tap 
transformator dalam keadaan transformator tidak berbeban dan hanya dapat 
dioperasikan manual. 
2.4.4. Sistem Pengaturan Beban 
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 Kapasitas dari trafo pemakaian sendiri ditentukan dengan memperhatikan 
faktor diversitas (diversity) yaitu perbandingan antara jumlah kebutuhan ( demand 
) maksimum setiap bagian sistim dan kebutuhan maksimum seluruh sistim. Dalam 
hal ini beban gardu dibagi menjadi beban kontinu dan beban terputus-putus. 
2.4.5. Sistem Pendingin 
 Jika kumparan dialiri arus listrik, maka pada inti besi dan kumparan 
transformator akan timbul panas akibat adanya rugi-rugi besi dan tembaga. Untuk 
mengurangi panas sebagai akibat kenaikan suhu yang berlebihan, maka pada 
transformator perlu dilengkapi dengan sistem pendingin. Dalam hal ini sistem 
pedingin berfungsi untuk menyalurkan panas agar keluar/ terbuang dari 
transformator.Metoda pengaliran media pendingin pada Trafo Pemakaian sendiri 
adalah media pendingin minyak dan udara (ONAN), sebagai media pemindah panas 
dilengkapi dengan sirip-sirip. 
 
Gambar 2.10 Sirip-sirip Trafo Pemakain Sendiri 
2.5. Pengertian Isolasi112 
 Pengertian paling umum dan mudah dipahami dari isolasi adalah suatu 
sakelar mekanis yang untuk mengisolasi sirkuit listrik.Pada saat sistem isolasi ini 
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menahan tekanan elektrik (electrical stresses) dan tekanan suhu (thermal stresses) 
yang dapat menyebabkan penuaan (aging) akan ditandai dengan adanya peristiwa 
peluahan sebagian. Isolasi dapat ada beberapa karakteristik diantaranya 
karakteristik elektrik, dan karakteristik mekanis. 
2.6. Pengertian Tahanan Isolasi113 
 Tahanan isolasi adalah tahanan yang terdapat diantara dua kawat saluran 
(kabel) yang diisolasi satu sama lain atau tahanan antara satu kawat saluran dengan 
tanah (ground). Tahanan Isolasi didefinisikan sebagai suatu yang diukur dari isolasi 
antara belitan dan inti besi pada trafo. Tahanan isolasi bertujuan agar membatasi 
aliran arus antara belitan dan inti besi. Nilai yang didapat tahanan isolasi semakin 
besar indeks polarisasinya maka semakin bagus tahanannya. 
2.7. Masalah Dalam Pengujian Tahanan Isolasi114 
 Pengujian tahanan isolasi dapat dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, dan 
jalur bocor atau juga kerak kotoran pada bushing sehingga berdampak pada nilai 
tahanan isolasi sebenarnya. 
2.8. Solusi Penanganan Permasalahan Pengujian Tahanan Isolasi115 
a. Pengujian dilakukan setelah kondisi suhu trafo menurun 
b. Pembersihan isolator sisi primer dan sekunder serta bagian bushing 
trafo. 
2.9. Prosedur Pengujian Tahanan Isolasi116 
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 Dalam melakukan suatu pengujian harus memahami prosedur yang berlaku sesuai 
standar yang ada maupun prosedur yang digunakan oleh perusahaan, berikut prosedur 
pengujian tahanan isolasi yang digunakan oleh PT.PLN(PERSERO) : 
a. Persiapakan material dan alat yang digunakan 
b. Koordinasikan ke pihak operator 
c. Lepas PMT 380 V sisi trafo T14 
d. Lepas fuse 380 V sisi LV T14 
e. Lepas PMT 380 V sisi trafo T15 
f. Pastikan sudah tidak ada tegangan di trafo 
g. Lepas koneksi bushing sisi 11 KV dan 380 Volt 
h. Pengukuran tahanan isolasi primer dan sekunder sebelum dibersihkan 
i. Bersihkan isolator sisi primer, sekunder, titik bintang, body trafo, dan konservator. 
j. Pengukuran tahanan isolasi primer dan sekunder sesudah dibersihkan 
k. Pemasangan sambungan bushing kembali sisi 11 KV dan 380 Volt 
l. Final Check 
2.10. Perhitungan Pengujian Tahanan Isolasi 
 Pengujian Tahanan Isolasi(Insulation resistance test) bertujuan untuk 
mengetahui besar tahanan isolasi antara belitan dengan ground atau antara dua 
belitan. Pengujian tersebut menggunakan megger (Mega ohm meter). Metode yang 
umum dilakukan adalah dengan memberikan tegangan dc dan merepresentasikan 
kondisi isolasi dengan satuan Mega ohm. Tahanan isolasi yang diukur merupakan 
fungsi dari arus bocor yang menembus melewati isolasi atau melalui jalur bocor 
pada permukaan eksternal. Pengujian tahanan isolasi ini dapat dipengaruhi suhu, 
kelembaban, dan jalur bocor pada permukaan eksternal seperti kotoran pada 
bushing atau isolator. Megaohm meter biasanya memiliki kapasitas pengujian 500, 
1000, 2500, atau 5000 V DC. 




 Indeks polarisasi bertujuan untuk Tujuan dari pengujian index polarisasi 
adalah untuk memastikan peralatan tersebut layak dioperasikan atau bahkan untuk 
dilakukan over voltage test517. Indeks yang biasa digunakan dalam menunjukan 
pembacaan tahanan isolasi trafo dikenal sebagai dielectric absorption,yang  
diperoleh  dari  pembacaan  berkelanjutan  untuk  periode  waktu  yang  lebih  lama 
dengan sumber tegangan yang konstan. 
                                                                   𝐼𝑃 =
𝑅10
𝑅1
 ........................... (2.2) 
Dimana: : 
IP = Indeks Polarisasi 
R10 = Nilai Tahanan Isolasi saat pengujian selama 10 menit (Ω) 
R1   = Nilai Tahanan Isolasi saat pengujian selama 1 menit (Ω)  
Tabel 2.1. Standar nilai Indeks Polaritas pada Pengujian Tahanan Isolasi 
 
Arus total yang muncul saat memberikan tegangan dc steady state terdiri dari: 
1. Charging current karena sifat kapasitansi dari isolasi yang diukur. Arus ini 
turun dari nilai maksimum ke nol sangat cepat. 
2. ion current karena molecular charge shifting pada isolasi. Arus transien ini 
menghilang sampai nol lebih lambat. 
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3. Leakage current merupakan arus konduksi nyata pada isolasi. Leakage 
current bervariasi tergantung tegangan uji. Juga termasuk arus bocor 
dikarenakan kebocoran pada permukaan akibat kontaminasi.  
 Leakage current meningkat lebih cepat dengan kehadiran kelembaban 
dibanding absorpt.ion current, pembacaan megaohm tidak akan meningkat seiring 
waktu layaknya antara kecepatan pada isolasi buruk dengan cepatnya isolasi yang 
bagus. Hal ini berdampak pada rendahnya indeks polarisasi. Keuntungan dari 
indeks ratio adalah dengan banyaknya hal yang dapat mempengaruhi pembacaaan 
megaohm seperti suhu dan humidity baik pada satu menit maupun sepuluh menit. 
Indeks polarisasi merupakan perbandingan antara nilai tahanan isolasi pada menit 
ke sepuluh dengan menit pertama. 
 
Tabel 2.2. Nilai Minimum Tahanan Isolasi pada Transformator PS418 
 
 Nilai Minimum Tahanan Isolasi pada saat pengujian tahanan isolasi pada 
Transformator Pemakaian Sendiri telah tercantum pada Tabel 2.2 
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